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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pada tahun 2025 - 2050 Indonesia akan mengalami transisi demografi yang

signifikan seperti bertambahnya kelompok penduduk usia produktif dan populasi

yang menua. Populasi yang berusia dewasa tersebut dapat memengaruhi ekonomi

melalui tingkat produktivitas yang lebih rendah di masa yang akan datang,

sehingga agenda perpajakan harus fokus dalam memperluas basis pajak (Effendi

et al., 2019). Pembangunan di bidang infrastruktur merupakan salah satu fokus

utama saat ini, sehingga Indonesia dihadapkan pada tuntunan pemenuhan

penerimaan negara. Pemenuhan penerimaan negara memiliki tujuan

meningkatkan kesejahteraan rakyat, namun pertumbuhan ekonomi dalam

beberapa tahun terakhir dinilai mengalami perlambatan yang berdampak pada

turunnya penerimaan negara salah satunya berasal dari pajak serta berkurangnya

likuiditas dalam negeri.

Kastolani & Ardiyanto (2017) mengungkapkan bahwa penerimaan pajak

ialah kemampuan kantor pajak dalam mencapai target penerimaan pajak yang

didasarkan pada realisasi penerimaan pajak, yaitu mengetahui sampai mana kantor

pajak dapat memenuhi target penerimaan pajak yang sudah ditentukan. Sejak

tahun 2015 hingga tahun 2020 penerimaan negara yang berasal dari sektor pajak

belum mencapai target. Berikut ini data realisasi penerimaan pajak sejak 6 tahun

terakhir :
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Tabel 1.1 Penerimaan Negara yang Berasal dari Sektor Pajak

Sumber : Kementrian Keuangan Republik Indonesia

Berdasarkan Tabel tersebut bahwa penerimaan negara yang berasal dari

sektor perpajakan belum mencapai target yang telah ditentukan. Pada tahun 2018

realisasi penerimaan pajak sebesar Rp 1.315,9 Trilliun atau sebesar 92% belum

mencapai target yang telah ditentukan sebesar Rp 1.424 Trilliun. Menteri

Keuangan, Sri Mulyani menjelaskan alasan penerimaan pajak belum mencapai

target hingga tahun 2019 karena kepatuhan wajib pajak masih sangat rendah,

adanya percepatan restitusi yang diberikan pemerintah, perlambatan ekonomi

dunia akibat perang dagang antara Amerika dan China (Victoria, 2020).

Sedangkan pada tahun 2020 penerimaan pajak tidak mencapai target karena

terdampak oleh pandemi virus corona yang dialami oleh dunia yang

mengakibatkan ekonomi mengalami penurunan dan pemberian insentif perpajakan

(Winarto, 2021). Hal inilah yang menyebabkan penerimaan pajak belum mencapai

target.

Penelitian ini akan berfokus pada tiga variabel yaitu tingkat kepatuhan,

pelayanan perpajakan dan tax amnesty. Kepatuhan wajib pajak merupakan

keadaan yang menggambarkan wajib pajak menjalankan semua kewajiban

Tahun Penerimaan Pajak

Target Realisasi % terhadap

Target

2015 Rp 1.294 Trilliun Rp 1.055 Trilliun 81,5
2016 Rp 1.539 Trilliun Rp 1.283 Trilliun 83,4
2017 Rp 1.283 Trilliun Rp 1.147 Trilliun 89,4
2018 Rp 1.424 Trilliun Rp 1.315,9 Trilliun 92
2019 Rp 1.3321 Trilliun Rp 1.577,6 Trilliun 84,4
2020 Rp 1.198,82 Trilliun Rp 1.069,98 Trilliun 89,2
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perpajakan serta melaksanakan hak perpajakan. Bentuk kepatuhan wajib pajak

dapat dimulai dari mendaftarkan diri, menyampaikan surat pemberitahuan (SPT),

perhitungan dan pembayaran pajak yang terhutang, serta kepatuhan membayar

tunggakan (Anom, 2020). Kastolani & Ardiyanto (2017) menjelaskan bahwa

kepatuhan wajib pajak merupakan hal yang mampu memicu peningkatan

penerimaan pajak penghasilan apabila seluruh wajib pajak taat dalam

melaksanakan kewajiban pajaknya. Kepatuhan wajib pajak terkadang memiliki

permasalahan, permasalahan kepatuhan pajak menjadi fokus di setiap negara

karena permasalahan kepatuhan dapat menyebabkan timbulnya upaya

penghindaran pajak yang dapat menyebabkan berkurangnya penerimaan pajak

(Fadhilah, 2018).

Wahidah (2018) meneliti pengaruh tingkat kepatuhan wajib pajak

terhadap penerimaan pajak dengan sampel wajib pajak orang pribadi yang

terdaftar di KPP Pratama Pekanbaru Tampan. Hasil penelitiannya menunjukkan

kepatuhan wajib pajak berpengaruh positif terhadap penerimaan pajak. Hasil

penelitian tersebut konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh

Kastolani & Ardiyanto (2017) yang menggunakan sampel wajib pajak orang

pribadi dan wajib pajak badan yang terdaftar di KPP Pratama di wilayah kota

Semarang dan Anom (2020) yang menggunakan sampel wajib pajak yang

terdaftar di KPP Pratama Medan. Namun, Fadhilah (2018) meneliti hal yang sama

yang menggunakan sampel wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Medan

Timur memiliki hasil penelitian yang berbeda yaitu tingkat kepatuhan wajib pajak

tidak memiliki pengaruh terhadap penerimaan pajak.



4

Pelayanan perpajakan juga diduga memiliki pengaruh terhadap

penerimaan pajak. Pelayanan perpajakan merupakan sebuah layanan dalam bentuk

administrasi perpajakan yang diberikan kepada masyarakat untuk memenuhi

tingkat kepuasan wajib pajak terhadap pelayanan yang diberikan sehingga wajib

pajak mau melakukan pelaporan pajak yang dapat meningkatkan penerimaan

pajak. Lubis (2016) menjelaskan bahwa pelayanan perpajakan yang cepat, ramah

dan juga adanya kepastian hukum dalam pemenuhan kewajiban perpajakan sangat

dibutuhkan wajib pajak.

Fadhilah (2018) meneliti pengaruh pelayanan perpajakan terhadap

penerimaan pajak dengan sampel wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama

Medan Timur. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pelayanan perpajakan

berpengaruh positif terhadap penerimaan pajak. Hasil penelitian tersebut didukung

oleh Sulistyawati et al (2012) yang meneliti hal yang sama dengan sampel wajib

pajak orang pribadi yang ada di KPP Pratma Semarang Candiasari. Sari (2017)

meneliti hal yang sama dengan menggunakan sampel wajib pajak orang pribadi

maupun badan yang terdaftar di KPP Pratama Surabaya Tegalsari, namun

menunjukkan hasil yang berbeda. Hasil penelitian Sari (2017) menunjukkan

bahwa pelayanan perpajakan tidak berpengaruh terhadap penerimaan pajak. Hasil

penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitan Hariyanto (2020) yang

menunjukkan bahwa pelayanan perpajakan tidak berpengaruh langsung dan

signifikan terhadap penerimaan pajak.

Tax amnesty atau pengampunan pajak memiliki tujuan untuk menambah

jumlah subjek pajak dan objek pajak. Tax amnesty dilakukan untuk menambah
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jumlah penerimaan negara yang berasal dari sektor pajak dan tax amnesty adalah

fasilitas yang dibuat untuk mengajak wajib pajak yang pernah melakukan

pelanggaran dapat melaporkan kembali pajaknya. Tax amnesty merupakan

fasilitas perpajakan yang dalam hal ini diatur di dalam UU No 11 tahun 2016.

Tax amnesty atau pengampunan pajak sudah berakhir sejak 31 Maret 2017

dan tahun 2022 direncanakan akan dilakukan kembali. Persepsi wajib pajak

mengenai tax amnesty mampu memberikan respon positif terhadap penerimaan

pajak di KPP. Namun, tax manesty belum secara merata dipahami oleh wajib

pajak. Wajib pajak masih merasa kebingungan mengenai tata cara menyampaikan

laporan penempatan harta tahunan sesuai dengan Undang-undang yang berlaku

sehingga untuk membantu wajib pajak tersebut dibutuhkannya sosialisasi tentang

hal tersebut.

Sari (2017) meneliti pengaruh tax amnesty terhadap penerimaan pajak

dengan sampel wajib pajak orang pribadi maupun wajib pajak badan yang

terdaftar di KPP Pratama Surabaya Tegalsari. Hasil penelitiannya menunjukan tax

amnesty berpengaruh positif terhadap penerimaan pajak. Hasil penelitian tersebut

konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan Wahidah (2018) dengan

menggunakan sampel wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama

Pekanbaru Tampan. Namun, Adam et al (2017) meneliti hal yang sama dengan

menggunakan sampel penerimaan pajak yang berasal dari 341 KPP memiliki hasil

penelitian berbeda yaitu tax amnesty tidak berpengaruh terhadap penerimaan

pajak.
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Penelitian ini mengacu pada penelitian Wahidah (2018) yang menguji

tentang usaha untuk mewujudkan peningkatan penerimaan harus dilakukan

dengan menggali sumber dana yang berasal dari dalam negeri, yaitu pajak.

Peningkatan penerimaan dilakukan karena dibutuhkannya anggaran pembangunan

yang cukup besar untuk pembangunan nasional yang dilakukan secara terus

menerus yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat. Karena itu

untuk mencapai target penerimaan negara dari sektor pajak dibutuhkannya upaya-

upaya yang dapat diimplementasikan dalam kebijakan pemerintah, sehingga

diberlakukanya kebijakan tax amnesty yang diharapkan menghasilkan penerimaan

pajak yang selama ini belum atau kurang bayar disamping meningkatkan

kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak karena makin efektifnya

pengawasan, didukung dengan semakin akuratnya informasi mengenai daftar

kekayaan wajib pajak. Serta penelitian Lubis (2016) yang menguji tentang

penerimaan pajak yang menjadi perhatian utama dalam hal pembiayaan dan

pembangunan negara. Maka dilakukannya berbagai cara untuk meningkatkan

penerimaan pajak. Upaya-upaya yang dibuat pegawai perpajakan untuk

meningkatkan penerimaan perpajakannya salah satunya dengan pelayanan

perpajakan.

Sampel dalam penelitian ini merupakan persepsi wajib pajak orang pribadi

yang sudah atau wajib pajak yang bisa melakukan kegiatan tax amnesty. Alasan

pemilihan sampel tersebut karena pada tahun 2022 tax amnesty jilid II kembali

dilakukan sehingga untuk mengetahui pendapat wajib pajak mengenai kebijakan

tersebut jika kembali dilakukan. Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini



7

berfokus pada persepsi wajib pajak orang pribadi, sementara sampel penelitian

yang digunakan Wahidah (2018) adalah wajib pajak orang pribadi dan sampel

yang digunakan Lubis (2016) adalah wajib pajak di KPP Pratama Medan Timur.

Metode pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive

sampling sedangkan metode pengambilan sampel yang digunakan Wahidah (2018)

dan Lubis (2016) adalah insidential sampling. Teknik analisis data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah SEM-PLS dengan menggunakan WarpPLS

sedangkan Wahidah (2018) dan Lubis (2016) menggunakan teknik analisis regresi

linier berganda dengan menggunakan SPSS.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan tinjauan dari latar belakang yang telah dijabarkan dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut:

1. Apakah kepatuhan wajib pajak berpengaruh positif terhadap penerimaan

pajak?

2. Apakah pelayanan perpajakan berpengaruh positif terhadap penerimaan

pajak?

3. Apakah tax amnesty berpengaruh positif terhadap penerimaan pajak?

1.3 Tujuan Penelitian

Berlandaskan pada rumusan masalah tersebut, maka dapat disusun tujuan

penelitian adalah :

1. Menguji secara empiris kepatuhan wajib pajak terhadap penerimaan pajak.
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2. Menguji secara empiris pelayanan perpajakan terhadap penerimaan pajak.

3. Menguji secara empiris tax amnesty terhadap penerimaan pajak.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada berbagai pihak

yang memiliki kebutuhan yang berbeda, yaitu:

1. Manfaat Teoritis

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu secara teori dapat

memperluas literatur tentang kepatuhan wajib pajak, pelayanan

perpajakan dan tax amnesty terhadap penerimaan pajak: persepsi wajib

pajak yang dapat dijadikan sebagai referensi penelitian selanjutnya guna

melengkapi dan menyempurnakan keterbatasan penelitian ini.

2. Manfaat Praktis

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu memberikan masukan

atau gambaran kepada para pembuat kebijakan fiskal terkait persepsi

wajib pajak orang pribadi mengenai kepatuhan wajib pajak, pelayanan

perjakan dan tax amnesty pajak sehingga diharapkan akan dibuat

tindakan atau kebijakan dalam memperbaiki sistem perpajakan dalam

rangka meningkatkan penerimaan pajak.
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